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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan paradigma pembelajaran dari guru mengaganjadi siswa
belajar menjadikan interaksi siswa sebagai penmhatiama. Interaksi antara guru
dengan siswa dan interaksi siswa dengan sesama slal@am pembelajaran
memegang peranan penting bagi keberhasilan pretgaitmengajar pada siswa.
Interaksi yang terjadi ditunjukkan dengan aktifisg®va dalam pembelajaran agar
siswa dapat membangun pengetahuan secara aktifakst dalam proses belajar
mengajar tidak hanya menyatakan hubungan guru desgava atau siswa
dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatiferétkisi edukatif merupakan
proses interaksi yang disengaja, sadar akan tujonauk mengantarkan siswa ke
arah kedewasaannya.

Kurniasih (2006) mensinyalir bahwa rendahnya muwtadidikan saat ini
berkaitan dengan rendahnya interaksi dan motiviasvasdalam belajar. Oleh
karena itu proses pembelajaran dalam Kurikulum HahgSatuan Pendidikan
(KTSP) menuntut adanya partisipasi aktif dari sghusiswa. Jadi, kegiatan
belajar berpusat pada siswa, guru hanya sebagavatwst dan fasilitator di
dalamnya agar suasana kelas lebih hidnmategi yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) harus dapat menciptakan awagpembelajaran yang

membuat siswa senang, interaktif, dan kondusif. iHakeperti tertuang dalam



peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005, tentanglataproses pembelajaran
pada pasal 19 ayat (1) yaitu:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digeleik@n secara interakitif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi enp@s didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangip bagi prakarsa, kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dakempdangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan temuan da@arpatan selama
mengikuti Program Latihan Profesi (PLP) di salatu s&kolah di kota Bandung,
masalah yang ditemui adalah masih kurangnya pemerapmpdel pembelajaran
yang mendorong siswa untuk berinteraksi satu saaia $elama proses
pembelajaran. Guru masih mendominasi dalam penyampaateri pembelajaran
sehingga siswa menjadi pasif. Hal tersebut didulalag hasil penelitian Martina
(2008) yang menyatakan bahwa interaksi yang teg@ldima proses pembelajaran
masih antara guru dengan siswa, sedangkan ansara dengan siswa lain masih
belum mampu berinteraksi positif dan edukatif.

Model pembelajaran kooperatif yang berdasarkan patiarsamaan dapat
memfasilitasi perkembangan interaksi siswa selamases pembelajaran.
Pembelajaran dengan model kooperatif membantu siswek berbicara secara
efektif di dalam kelompok diskusi, dan akan memtajadinya interaksi siswa
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan Penelitzil mteraksi siswa yang
dilakukan oleh Qodaruddin (2010), diketahui bahveamghn penerapan model
pembelajaran kooperatif, siswa dapat mengembandieanampuan interaksi

selama proses pembelajaran.



Menurut Lie (2002) salah satu model pembelajararp&mtif adalahrwo
Say Two Stray (TSTS) yang dikembangkan oleh Kagan (1992). Model iniawha
kegiatannya memberikan kesempatan kepada kelomgak membagi hasil dan
informasi dengan kelompok lain. Model pembelajakanperatif tipeTwo Stay
Two Stray yang selajutnya disebut model pembelajar@fiSini juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertukar pikirannd@mbangun keterampilan
sosial seperti mengajukan pertanyaan dan membegnkgatan kepada siswa
untuk belajar melalui mengajar, sehingga interalssia akan berkembang selama
proses pembelajaran. Alur proses belajar tidak shaelalu berasal dari guru
menuju siswa, tetapi siswa bisa juga saling menghlgagan sesama siswa yang
lainnya. Bahkan banyak penelitian menunjukkan bapemgajaran oleh teman
sebaya akan lebih mudah dimengerti dan lebih éfdltipada pengajaran oleh
guru (Lie, 2002). Melalui penerapan model pembedajani, diharapkan siswa
dapat termotivasi untuk belajar memahami materarseenandiri, tidak hanya
menerima, mendengar dan mengingat saja tetapihdi@tuk mengoptimalkan
kemampuannya berinteraksi dengan siswa lain dengdakukan diskusi dalam
kelompok, dilatih menjelaskan hasil temuannya keppthak lain dan dilatih
untuk memecahkan masalah.

Beberapa topik kimia yang dipelajari siswa menurkgtnampuan siswa
untuk dapat mengaitkan konsep yang telah dipersddiagai konsep dasar untuk
menyelesaikan tugas. Materi senyawa hidrokarbowy yiypelajari siswa kelas X
adalah konsep dasar yang harus dimiliki oleh setisgwva karena senyawa

hidrokarbon merupakan salah satu senyawa karbowy yamlahnya sangat



banyak dan penggunaannya cukup penting dalam kedmdsehari-hari. Siswa
membutuhkan suatu model pembelajaran yang memudalsi@va dalam
memahami konsep dan saling berbagi dalam menyaarpakonsep yang
dipelajari. Selain itu senyawa hidrokarbon dapdteldmpokan berdasarkan
kejenuhan ikatannya, yaitu alkana, alkena, dannalk8enyawa-senyawa tersebut
memiliki karakteristik jenis materi yang hierarkialdm materi senyawa
hidrokarbon, dan karakteristik ini cocok dengare tijpembelajarad@STS yang
membutuhkan pembagian materi yang setara dalankélmmpok. Pada model
pembelajaranTSTS, dapat dilakukan pemerataan tugas bagi setiapastiam
mempelajari senyawa hidrokarbon. Setiap siswa hggiang jawab untuk
mempelajari konsep secara individu untuk dapat gklam pada teman
sekelompok, sehingga diharapkan tujuan kelompokikukEberhasilan belajar
dapat tercapai. Selanjutnya siswa akan berbagin#si mengenai hasil diskusi
kelompok mereka dengan kelompok lain.

Merujuk pada pentingnya dikembangkan interaksi aisselama proses
pembelajaran dan keberhasilan model kooperatif ndalanemfasilitasi
pengembangan interaksi siswa, maka peneliti tertariuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajécaperatif TipeTwo
Say Two Stray (TSTS) terhadap Interaksi Siswa SMA Kelas X pada Topik

Senyawa Hidrokarbon”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusasalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimpeagaruh penerapan model
pembelajarad STS terhadap peningkatan interaksi siswa SMA kelaadapopik
senyawa hidrokarbon?”

Adapun rincian permasalahan dalam penelitian ialaedsebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik model pembelajar@8TS pada topik senyawa
hidrokarbon yang diterapkan pada siswa kelas X?

2. Bagaimana perbedaan antara interaksi siswa di kelaperimen yang
menggunakan model pembelajard®TS dengan interaksi siswa di kelas
kontrol yang menggunakan metode ekspositori padabp®jaran senyawa
hidrokarbon?

3. Bagaimana respon siswa kelas X terhadap model pejatan TSTS yang

diterapkan pada pembelajaran senyawa hidrokarbon?

C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan permasalahan, maka ruang lingkgsalah yang
diteliti dibatasi sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan mengukur kuantitas ilgraiswa selama proses
pembelajaran.
2. Materi senyawa hidrokarbon yang dipelajari selamaeptian dibatasi pada
pengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan dgenikatan dan

tatanama senyawa hidrokarbon.



D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuam gelaelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara Umum
Meningkatkan interaksi siswa kelas X pada pembelajaopik senyawa
hidrokarbon dengan menerapkan model pembelajeBas
2. Secara Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik model pembelajardisTS pada topik
senyawa hidrokarbon yang diterapkan pada siswa kela
b. Mengidentifikasi adanya perbedaan antara interakisiva di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaf&hS dengan
interaksi siswa di kelas kontrol yang menggunakaetonte ekspositori
pada pembelajaran senyawa hidrokarbon.
c. Menggali respon siswa kelas X terhadap model peajarahTSTS yang

diterapkan pada pembelajaran senyawa hidrokarbon.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapakan akan banyak merkberkontribusi berupa
produk dan pemikiran yang berarti bagi pihak-pihggng terkait pada
pembelajaran, terutama pada pembelajaran kimialdblah. Secara garis besar

manfaat dari penelitian ini adalah :



F.

. Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan peluang kepada siswakudapat belajar dengan
model yang berbeda, sehingga siswa dapat mengddimaotensi yang

dimilikinya.

. Bagi Guru dan Pihak Sekolah

Memberikan masukan kepada guru mengenai pembelajgaag dapat
meningkatkan interaksi siswa selama proses penabatgjserta memberikan
gambaran dan informasi berupa data sebagai bah@imipgngan bagi guru
dan sekolah mengenai model yang dapat digunakeaamdakoses belajar-

mengajar untuk meningkatkan interaksi siswa.

. Bagi LPTK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanagd bahan referensi ataupun
kajian yang lebih mendalam guna adanya pengembatayapeningkatan daya

manfaat dalam implementasi di lapangan.

. Bagi Peneliti Sejenis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalamgdi¢ian sejenis dengan topik

yang berbeda.

Hipotesis Penelitian

Penelitian ini memiliki hipotesis yang akan diughdenarannya. Adapun

hipotesisnya adalah sebagai berikut:



Hi : Terdapat perbedaan yang signifikan antarerakisi siswa di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaf&hS dengan
interaksi siswa di kelas kontrol yang menggunakatone ekspositori.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara intersissva di kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaf&hS dengan

interaksi siswa di kelas kontrol yang menggunakatone ekspositori.

G. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesimpangsiuran pengertian dstilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian, maka peneliti mendsgfan istilah-istilah yang
penting, sebagai berikut:

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daratsegorang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuaseosang (Kamus Bahasa
Indonesia, 1998).

b. Interaksimerupakan salah satu pengertian dari komunikag panarti proses
atau peristiwa terjadinya tukar menukar ide, pagdanpenilaian dan perasaan
antar pribadi, yaitu antara komunikator dengan kaikan (Kamus Bahasa
Indonesia, 1998).

c. Model pembelajaran kooperatif tig&vo stay two stray (TSTS) merupakan
model pembelajaran yang memberi kesempatan kepatampok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan kelompokignKagan, 1992). Hal
ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi/ meaantar kelompok untuk

berbagi informasi.



